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abstrak — Trigonometri adalah cabang matematika yang berkaitan pada sudut segitiga.
Tujuan penelitian ini adalah memberikan pemahaman yang mendalam dan praktis
tentang trigonometri untuk siswa sekolah menengah atas. Metode dalam penelitian ini
menggunakan metode SLR (Systematic Literature Review). Data yang digunakan berupa
kata, frasa, dan kalimat dari jurnal yang terbit secara nasional dan internasional. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik Simak, dan libat. Teknik validasi data
menggunakan teknik triangulasi sumber. Hasil penelitian ini menunjukkan cara
memahami trigonometri yang mencakup 1) mengenal trigonometri, 2) memahami rumus
trigonometri, 3) menerapkan trigonometri di kehidupan, 4) mencoba menyelesaikan soal
trigonometri. Simpulan penelitian ini adalah terdapat empat cara memahami trigonometri
untuk siswa sekolah menengah atas
Kata kunci— Trigonometri, sudut, (sinus, cosinus, dan tangen), Sekolah menengah atas

abstract— Trigonometry is a branch of mathematics that deals with the angles of
triangles. The purpose of this research is to provide a deep and practical understanding of
trigonometry for high school students. The method in this research uses the SLR
(Systematic Literature Review) method. The data used are words, phrases, and sentences
from journals and books published nationally and internationally. The data collection
technique uses listening and involvement techniques. The data validation technique used
source triangulation technique. The results of this study show how to understand
trigonometry which includes 1) recognizing trigonometry, 2) understanding
trigonometric formulas, 3) applying trigonometry in life, 4) trying to solve trigonometric
problems. The conclusion of this study is that there are four ways to understand
trigonometry for high school students.
Keywords — Trigonometry, angles, (sine, cosine, and tangent), high school

PENDAHULUAN

Hidayat dan Aripin dalam Cahyani dan Aini (2021) mengatakan bahwa
trigonometri adalah cabang matematika yang berkaitan pada segitiga di dalamnya
mencakup keliling, panjang, luas beserta ukuran sudut. Hal ini diperkuat dengan
Kusuma, Hidayanto dan Chandra (2022) trigonometri merupakan materi matematika
yang berkaitan pada sudut segitiga. Titik fungsi segitiga untuk trigonometri seperti
tangen, sinus, dan cosinus merupakan nilai korelasi (Palikol, Nabila, & Tambunan,
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2024). Jadi, trigonometri adalah cabang matematika yang berkaitan pada sudut
segitiga yang merupakan nilai korelasi.

Sebagai cabang ilmu matematika inilah, maka trigonometri memiliki banyak
manfaat. Maula, Pambudi dan Rohmah (2018) mengatakan bahwa penerapan
trigonometri dapat digunakan untuk ilmu dasar menentukan arah kiblat. Selain itu,
penerapan trigonometri juga untuk ilmu geografi dan astronomi (Mauluddin, &
Supriadi, 2020). Oleh karena itu, Rahayu dan Irawan (2020) berpendapat bahwa siswa
harus memahami manfaat trigonometri di kehidupan sehari-hari. Jadi trigonometri
memiliki banyak manfaat di kehidupan. manfaat trigonometri dalam kehidupan
tentu saja memiliki identitas.

Identitas trigonometri merupakan konsep penting dalam matematika yang
memerlukan keterampilan berpikir tinggi, kemampuan memecahkan masalah, dan
bukti yang kuat. menurut Galili, Hartono dan Hiltiramartin (2023) penguasaan
trigonometri memerlukan banyak keterampilan kognitif yang mendalam. Hal ini
diperkuat dengan pendapat Nurmeidina, Lazwardi dan Nugroho (2021) Konsep yang
dipelajari pada trigonometri adalah rumus perbandingan trigonometri serta cara
penentuan aturan identitas trigonometri. Siswa diharapkan mampu mengenali dan
memahami bentuk dasar identitas trigonometri (Sesanti, 2015). Di dalam identitas
trigonometri inilah, terdapat elemen penting yaitu sudut.

Sudut adalah materi matematika yang berkaitan dengan geometri (Sari, Putri,
& Kesumawati, 2015). Menurut Meiriawati (2013) Sudut merupakan kombinasi dua
garis yang titik awalnya sama. Hal ini diperkuat dengan pendapat Alfath dan Aristya
(2020) Pengukuran yang dilakukan dari pusat lingkaran pada dua garis sejajar disebut
sudut. Jadi, sudut adalah kombinasi dua garis yang diukur dari pusat lingkaran.
Setelah mengetahui pengertian sudut kita juga harus mengenal jenis- jenis sudut.

Berbagai Jenis sudut dapat ditemui dalam materi geometri, masing masing
dibedakan berdasarkan ukuran dan karakteristiknya. Terdapat variasi jenis sudut
semua dibedakan berdasarkan ukuran besar area sudut (Nining dkk., 2016).
Klasifikasi sudut berdasarkan ukuran dan bentuknya (Nuraeni, Uswatun, &
Nuraisah, 2020) meliputi sudut lancip, sudut siku- siku (Widyawati, & Putri, 2016)
serta sudut tumpul (Habibah, Zulkarnain, & Budiarti, 2022). Menurut Indrawati
(2021) terdapat jenis sudut lain yaitu, sudut lurus dan sudut refleks. Memahami jenis-
jenis sudut ini adalah langkah awal yang penting sebelum masuk ke pengukuran
sudut yang lebih mendetail.

Pengukuran sudut adalah konsep dasar matematika yang memiliki banyak
aplikasi praktis. menurut Van de walle dalam Partasiwi dkk, (2023) Terdapat 2
metode untuk mengukur sudut yaitu menggunakan satuan standar sudut serta
ukuran sudut satuan. Hal ini diperkuat dengan Marfiatin, Ruby dan Sutrisno (2012)
Sudut secara umum dapat diukur dalam radian dan derajat. Satuan radian dapat
digunakan untuk menghitung koordinat (Andara, Arseno, & Armi, 2020). Setelah
memahami dasar- dasar pengukuran sudut, kita dapat melangkah ke dalam konsep
trigonometri, yang mencakup fungsi sinus, cosinus, dan tangen.

Sinus, cosinus, dan tangen adalah fungsi trigonometri yang memiliki sejarah
panjang dalam perkembangan matematika. Al-khawarizmi adalah seorang ilmuwan
muslim yang fokus pada bidang matematika (Basyar, 2020) pada abad 9 beliau
berhasil mengembangkan tabel cosinus, dan sinus pada trigonometri bola (Maharani
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dkk., 2024). Adapun ilmuwan surya siddhanta yang merumuskan cosinus, sinus, dan
tangen. Oleh karena itu, Puspaningtyas dan Dewi dalam Andriyanto (2021)
mengatakan bahwa dengan mempelajari sejarah matematika Kurniawati dan Pratama
(2023) kita bisa memahami fungsi trigonometri cosinus, sinus, dan tangen.

Dari sejarah diatas, kita dapat memahami bagaimana aturan sinus, cosinus, dan
tangen dalam konteks trigonometri. Falah, Wijayanti dan Masriyah (2022)
mengatakan bahwa Hubungan antara sudut sudut dan panjang sisi segitiga yang
saling berhadapan dapat dipahami dengan menggunakan aturan sinus. Aturan
cosinus merupakan konsep trigonometri yang mengaitkan panjang sisi segitiga
dengan fungsi cosinus (Febrianti dkk., 2020). Putra (2024) mengatakan kalau Tangen
sering digunakan dalam perhitungan segitiga. Jadi, aturan sinus, cosinus, serta tangen
memiliki keterkaitan dengan segitiga. Setelah mengetahui aturan ini, masih terdapat
siswa yang merasa kesulitan untuk mempelajari sinus, cosinus, serta tangen.

Kesulitan yang dihadapi siswa saat belajar trigonometri yaitu (Widiantari,
Kartono, & Ariani, 2019) mengenai cosinus, sinus, dan tangen (Mulyawati, 2017).
Menurut Jatisunda dan Nahdi (2019) banyak siswa yang salah dalam membuktikan
nilai cosinus, sinus, dan tangen. Utami dan Mampouw (2020) mengatakan bahwa
kesulitan ini disebabkan oleh rendahnya motivasi siswa serta kurangnya media
pembelajaran yang sesuai. Jadi, penyebab kesulitan yang dialami siswa ketika belajar
cosinus, sinus, dan tangen adalah kurangnya media pembelajaran yang tepat.
Kesulitan siswa dalam mempelajari cosinus, sinus, dan tangen ini menjadi tantangan
tersendiri jika mereka melanjutkan pendidikan ke tingkat sekolah menengah atas.

Kurikulum pendidikan adalah elemen kunci dalam sistem pendidikan yang
harus terus berkembang dan menyesuaikan dengan kebutuhan zaman. Menurut
Saputra, Rosita dan Maharani (2020) Trigonometri dimasukkan dalam kurikulum
2013 sebagai topik yang berkaitan dengan pembelajaran matematika sekolah
menengah atas. Kurikulum 2013 pada sekolah menengah atas menekankan
pentingnya life skill bagi para lulusan (Wahyudin, Rusman, & Rahmawati, 2017).
Mustafa, Hermandra dan Zulhafizh (2021) mengatakan bahwa keberhasilan
kurikulum pendidikan di pengaruhi oleh kontribusi serta peran aktif, inovatif,dan
kreatif seorang guru. Perancangan kurikulum pendidikan ini tidak dapat di pisahkan
dari metode pembelajaran yang baik.

Metode pembelajaran merupakan serangkaian langkah terstruktur yang
diterapkan pengajar ketika menyampaikan sebuah materi (Mufidah, & Zainudin,
2018). Adapun berbagai metode pembelajaran (Ulfa, & Saifuddin, 2018) untuk siswa
sekolah menengah atas (Hamidsyukrie, ilyas, & Handayani, 2024) seperti metode
ceramah (Adawiyah, 2021) dan metode kualitatif. Problem based learning adalah
salah satu pendekatan pendidikan yang mendorong partisipasi aktif siswa dalam
memahami sebuah subjek. (Darwati, & Purana, 2021). Jadi, banyak sekali metode yang
dapat digunakan untuk pembelajaran di sekolah menengah atas. Dari metode
pembelajaran ini, kita harus bisa membuat sebuah penilaian.

Penilaian di sekolah menengah atas adalah salah satu pilar utama dalam proses
pendidikan. Menurut Efendi, Prawitasari dan Susanto (2021) Salah satu elemen
penting dalam pendidikan adalah penilaian. penilaian yang dilaksanakan (Kuntadi,
Retnoningsih, & Finlandia, 2022) dilakukan dengan berbagai metode, yaitu (Utomo,
& Ardiyarta, 2013) penilaian keterampilan, penilaian sikap, dan penilaian kognitif
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(Sylvia, Anwar, & Khairani, 2019). Oleh karena itu, Zahro (2015) mengatakan bahwa
penilaian dalam pendidikan sangat penting karena dapat membantu pendidik
meningkatkan suasana belajar di kelas.

Lebih lanjut, pemahaman tentang trigonometri membantu siswa untuk
membangun landasan yang kuat dalam belajar konsep trigonometri di tingkat
sekolah menengah atas. Dengan demikian, tujuan dari trigonometri adalah
memberikan pemahaman yang mendalam dan praktis tentang trigonometri untuk
siswa sekolah menengah atas.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah SLR (systematic literature review). Metode SLR
adalah metode penelitian yang berisi perbandingan dan ulasan literature yang
terstruktur (Akmal dkk., 2024).

Penelitian ini menggunakan data yang berasal dari kata, frasa dan kalimat.
Pengumpulan data di lakukan melalui studi literatur yang mendalam terhadap artikel
jurnal, dan buku yang di terbitkan secara nasional. Artikel jurnal yang dipilih
merupakan publikasi yang membahas tentang pemahaman konsep trigonometri,
khususnya mengenai sudut, sinus, cosinus, dan tangen untuk siswa sekolah
menengah atas.

Teknik simak, catat, dan libat di gunakan peneliti dalam mengumpulkan data
penelitian ini. Proses pengumpulan data di lakukan dengan menyimak secara
intesnsif terhadap sumber data, baik lisan maupun tulisan. Selanjutnya, peneliti
mencatat hal- hal penting yang relevan dengan topik penelitian. Selain itu, Peneliti
juga melibatkan diri secara langsung dalam situasi atau kegiatan yang menjadi objek
penelitian untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam dan kontekstual.
Kombinasi ketiga teknik ini memungkinkan pengumpulan data yang komprehensif
dan akurat.

Dalam metode penelitian ini, teknik validasi data yang di gunakan adalah
triangulasi. Teknik ini melibatkan penggunaan beberapa metode atau sumber data
yang diperoleh dari buku dan artikel jurnal yang di terbitkan secara nasional.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Trigonometri merupakan materi matematika yang membahas tentang sisi
segitiga dan sudut. Sudut, sinus, cosinus, serta tangen merupakan konsep dasar
trigonometri yang penting untuk di pahami oleh siswa sekolah menengah atas karena
menjadi dasar dalam memecahkan masalah geometri, dan fisika. Artikel ini dibuat
dengan maksud untuk memberikan pemahaman yang mendalam serta praktis
tentang konsep dasar trigonometri kepada siswa sekolah menengah atas. Berikut
beberapa cara agar siswa bisa lebih memahami konsep dasar trigonometri:
1. Mengenal konsep dasar trigonometri
Mengenal konsep dasar trigonometri merupakan langkah awal yang sangat
penting bagi siswa sekolah menengah atas dalam memahami cabang matemtika
yang luas ini. Trigonometri berfokus pada panjang sisi segitiga dan sudut, dan
didalamnya termuat tiga konsep utama yang membentuk dasar trigonometri
yaitu sinus, cosinus, dan tangen. Berikut ini adalah penjabarannya:
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a. Sudut

sudut adalah pengukuran rotasi antara dua garis dalam sebuah bidang.
Satuan sudut yaitu derajat (°) dan radian (rad). Setiap sudut memiliki titik
sudut, dan sisi sudut. Jenis- jenis Sudut berdasarkan ukuran dan bentuknya
yaitu sudut lancip yang memiliki ukuran kurang dari 909, sudut siku siku
yang memiliki ukuran 90°, Sudut tumpul yang ukurannya lebih dari 900 tetapi
kurang dari 1809, sudut lurus memiliki ukuran tepat 1809, dan sudut refleks
yang memiliki ukuran lebih dari 180° dan kurang dari 3600. Pemahaman
tentang sudut menjadi kunci dalam berbagai bidang, termasuk geometri,
tisika, dan rekayasa.

. Sinus, cosinus, dan tangen

Sinus, cosinus, dan tangen adalah fungsi trigonometri dasar yang sangat
penting dalam matematika khususnya geometri dan fisika. Sinus merupakan
fungsi dasar trigonometri yang menggambarkan keterkaitan sudut segitiga
siku siku dan panjang sisinya, cosinus adalah fungsi trigonometri yang
menggambarkan perbandingan antara Panjang sisi yang berdekatan sudut
dan panjang sisi miring, sedangkan tangen adalah fungsi trigonometri yang
menggambarkan proporsi antara sisi segitiga di sudut dan sisi di depan
sudut.

2. Memahami rumus trigonometri

Memahami rumus trigonometri merupakan kunci untuk mengaplikasikan
konsep konsep trigonometri. Rumus ini sering digunkan siswa sekolah menengah
atas dalam pemecahan berbagai masalah, seperti matematika, fisika, dan
geometri. Berikut adalah pembahasan mengenai rumus trigonometri:

a. Sudut

Memahami rumus sudut dalam trigonometri merupakan hal yang wajib
dikuasai siswa sekolah menengah atas untuk bisa menyelesaikan berbagai
masalah matematika. Berikut adalah beberapa rumus dasar sudut:

e Rumus sudut istimewa

Tabel 1. Sudut istimewa

Sudut (9) 300 450 600 a00
51 1 1 1
fnus VL
2 2 2
Cosinus 153 15 T o
2 2 2
Tangen 1 V3 1 V3 o
3

e Rumus sudut konversi
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Gambar 1. Rumus sudut konversi
Radian = Derajat x (—
] ] 180
Derajat = Radian x (—
Derajat )
e Rumus sudut relasi

Gambar 2. Rumus sudut relasi

Kuadran 1= (900 «)

Kuadran 2= (90% @)
(180%+ a)

Kuadran 3= (180%+ a)
(270-c)

Kuadran 4=  (270%+a)
(3600-c)

e Rumus penjumlahan sudut sinus, cosinus, dan tangen
Gambar 3. Rumus penjumlahan sudut sinus, cosinus, dan tangen

Sin 2> sin(A+B) =sin A. cos B+ cos A.sin B
sin (A- B) =sin A.cosB-cos A.sinB

Cos 2 cos(A+B) =cosA.cosB-sinA.sinB
cos(A-B) =cosA.cosB+sinA.sinB

tan A+tan B

Tan 2 tan (A+ B)

1-tan A.tan B

tan A—tan B
1+tan A.tan B

tan (A- B)

b.  Sinus, cosinus, dan tangen

Gambar 4. Rumus sinus, cosinus dan tangen

sizi depan

Siniis = —
SIEL miring
- sizi samping
Cosinus ==
sizi depan
Tangen =
SIEL samping
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Gambar 5. Segitiga siku siku

Sisi depan sisi miring

Sisi samping

3. Menerapkan trigonometri dalam kehidupan
Penerapan trigonometri dalam kehidupan sehari hari sangat luas dan mencakup
berbagai bidang. Bagi siswa sekolah menengah atas, pemahaman tentang
trigonometri tidak hanya penting untuk menyelesaikan soal matematika, tetapi
juga bermanfaat untuk kehidupan sehari hari. Berikut adalah penerapan
trigonometri dalam kehidupan:

a.

Arsitektur dan konstruksi

Dalam arsitektur, trigonometri digunakan untuk menentukan kemiringan
atap atau Panjang balo, arsitek dan insinyur sering menggunakan konsep
sinus, cosinus, dan tangen. Mereka juga memanfaatkan trigonometri untuk
menghitung ketinggian banguna dari jarak tertentu dengan mengukur sudut
elevasi.

Astronomi

Astronom menggunakan trigonometri untuk mengukur jarak antara bintang
dan planet serta menentukan posisi benda langit di langit malam. Dengan
mempelajari sudut dan mempelajari trigonometri, mereka dapat menghitung
jarak yang sangat jauh di luar angkasa.

Geografi dan pemetaan

Dalam pembuatan peta dan survei lahan, trigonometri digunakan untuk
mengukur jarak antara titik- titik yang tidak bisa di ukur langsung. Sistem
GPS juga menggunkan prinsip trigonometri untuk menentukan lokasi
seseorang atau objek di bumi.

Medis

Dalam bidang medis, trigonometri digunakan dalam teknik pencitraan
seperti MTI dan CT scan untuk memproses gambar tubuh manusia. Ini
membantu dokter untuk mendiagnosis kondisi kesehatan dan merencanakan
prosedur medis dengan lebih akurat.

Elektronika
Di bidang elektronika, trigonometri digunakan dalam analisis sinyal dan
desain rangkaian, termasuk pengukuran frekuesnsi dan amplitudo sinyal
gelombang.
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4. Mencoba menyelesaikan soal trigonometri
Setelah siswa mengenal, memahami, dan menerapkan trigonometri di harapkan
siswa sudah mampu dalam mengerjakan soal yang berhubungan dengan topik
pembahasan yaitu, memahami konsep dasar trigonometri dengan menjelajahi
sudut, sinus, cosinus, dan tangen untuk siswa sekolah menengah atas. Berikut
ini soal soal mengenai trigonometri:

1) Nilai 540° sama dengan berapa radian....
Penyelesaian:

10 =" rad
120

s4Q0 = 2207 ad = 3 radian

180

Jadi, 5400 sama dengan 3radian

2) Berapa nilai sin 12007
Penyelesaian:
Sin 1200 bernilai positif karena berada di kuadran 2, maka

Sin (1800- @) = sin (1800- 120°)
= sin 600

Jadi, nilai dari sin120° adalah =+/3

Gambar 6. Segitiga siku siku

3) A
5cm
B

Hitunglah segitiga ABC jika di soal di ketahui sisi depan sebesar 5 cm
serta sisi miringnya adalah 13 cm....
Penyelesaian:

- gigi depan - 5
Sinus =—————— = sinus= —
sigi miring 13

Jadi, nilai sinus adalah 15—3

4) Berapa jumlah dari sin 30%+ cos 600?
Penyelesaian:
Kita bisa menerapkan rumus sudut istimewa pada soal ini
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Sin 1300 ~
Cos 60° > ~
Jadi, nilai dari sin 30+ cos 60° adalah %+ -1

|.'|I|I

SIMPULAN

Memahami konsep dasar trigonometri untuk siswa sekolah menengah atas
dapat dilakukan dengan berbagai cara. Adapun cara yang dapat dilakukan dengan
mengikuti langkah berikut 1) mengenal konsep dasar trigonometri, 2) memahami
rumus trigonometri, 3) menerapkan trigonometri dalam kehidupan, 4) mencoba
menyelesaikan soal trigonometri.
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